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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Kotawaringin Barat yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Kotawaringin Barat No. 19 Tahun 2008 yang efektif berjalan sesuai dengan SK.
Bupati Kotawaringin Barat No. 821.2/103/BKD.I11/2008 tanggal 22 Juli 2008
mengenai pengangkatan pejabat eselon II, III dan IV untuk mengisi formasi
jabatan Dinas, Badan dan Kantor lingkup Pemerintah Kabupaten Kotawaringin

Barat.

1. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 2007 yang dijabarkan
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat No. 19 Tahun 2008,
struktur organisasi Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Kotawaringin Barat sebagai berikut :
a. Kepala Kantor
b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
c. Kepala Seksi Ketahanan Pangan
d. Kepala Seksi Pengembangan Sumberdaya Manusia, Kelembagaan dan Tata

Penyuluh Pertanian, Perternakan dan Perikanan
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€. Kepala Seksi Sumberdaya Manusia, Kelembagaan dan Tata Penyuluh

Perkebunan dan Kehutanan.

f. Kelompok Jabatan Fungsional

g. Struktur organisasi dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut:

KEPALA KANTOR

KELOMPOK JABATAN

FUNGSIONAL

SUBAG. TATA USAHA

SEKSI PENGEMB. SDM,
KELEMBANGAAN DAN

SEKSI

KETAHANAN PANGAN

TATA
PENYULUHPERTANIAN
, PETERNAKAN DAN
PERIKANAN

SEKSI PENGEMB.
SDM KELEMBAGAAN

DAN TATA
PENYULUH
PERKEBUNAN DAN
KEHUTANAN

Gambar 4.1. Struktur Organisasi
Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan

2. Tugas dan Fungsi

Kabupaten Kotawaringin Barat

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 bab III pasal

7 tugas yang diemban KPPKP dalam 5 tahun ke depan ada 2 urusan yaitu urusan

wajib di bidang Ketahanan Pangan dan urusan pilihan di bidang Pertanian

(penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan).
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Tugas pokok Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Kotawaringin Barat Melaksanakan kewenangan pemerintah daerah
dibidang ketahanan pangan dan pelaksanaan penyuluhan pertanian,perikanan,

kehutanan.

a. Bidang Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan merupakan urusan wajib dalam pelayanan dasar
pemerintah daerah baik di Propinsi maupun di Kabupaten/ Kota sehingga
diperlukan sumber daya manusia yang menangani harus mempunyai kualitas
maupun kuantitas yang sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi di bidang
Ketahanan Pangan, untuk menjalankan tugas pokok Ketahanan Pangan dibagi
menjadi 3 bidang yaitu: Ketersediaan, Distribusi, Konsumsi dan Keamanan
Pangan.

Tugas-tugas yang diemban di bidang ketahanan pangan meliputi:
koordinasi, pembinaan, sosialisasi, monitoring dan evaluasi dan analisis-analisis
di bidang ketahan@ pangan antara lain: SKPG, NBM, PPH, Demapan, VPA dan
FSVA sehingga sumberdaya manusia yang menangani perlu ditingkatkan skill,

pengetahuan dalam melaksanakan menganalisis di bidang ketahanan pangan.

b. Bidang Penyuluhan

Dalam rangka mewujudkan pencapaian visi dan misi KPPKP, bidang
kepenyuluhan diperlukan dukungan Sumberdaya Manusia (SDM) penyuluh yang
berkualitas dengan ciri-ciri: profesional, kreatif, inovatif, kredibel dan

berwawasan global untuk dapat mendukung sistem agribisnis, yang mampu
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memberdayakan petani dan keluarganya serta pelaku utama dan pelaku usaha
pertanian melalui sistem pendidikan non formal, melalui penyelenggaraan
revitalisasi penyuluhan dalam arti luas.

Revitalisasi penyuluhan pertanian dimaksudkan untuk mendudukkan dan
memberdayakan penyuluhan pertanian sebagai bagian integral dari pembangunan
pertanian, untuk itu sistem penyuluhan pertanian perlu dikembangkan agar sesuai
dengan kebutuhan petani dalam meningkatkan kompetensi ilmu dan teknologi,
kewirausahaan, manajerial, bekerja dalam tim, berorganisasi, bermitra usaha dan

memiliki integritas moral yang tinggi.

3. Visi dan Misi SKPD
Rencana Kerja adalah merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil
yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) tahun kedepan dengan

mempertimbangkan potensi, peluang dan kendala yang mungkin timbul.

a. Visi SKPD

Visi adalah pandangan jauh ke depan, kemana dan bagaimana Instansi
Pemerintah akan dibawa dan berkarya agar tetap konsisten dan dapat eksis,
antisipatif, inisiatif serta produktif. Visi adalah suatu gambaran yang menantang
tentang keadaan masa depan berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh
Instansi Pemerintah. Visi Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan

telah ditetapkan dengan rumusan yakni:
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“Terwujudnya institusi penyuluhan pertanian dan ketahanan pangan
yang kredibel dan inovatif dalam pemantapan penyuluhan pertanian
dan pemantapan ketahanan pangan daerah menuju masyarakat petani

nelayan yang sejahtera, adil dan jaya*

Pada rumusan Visi Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan
tersebut di atas terdapat kata-kata kunci yang meliputi yaitu kredibel, inovatif,
pemantapan penyuluh pertanian, serta pemantapan ketahanan pangan. Kredibel
menunjukkan bahwa Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan
mampu mengerjakan pekerjaan sesuai tugas pokok dan fungsi yang diemban
dengan penuh tanggung jawab berdasarkan pada target sasaran yang telah
ditetapkan. Inovatif menunjukkan bahwa Kantor Penyuluhan Pertanian dan
Ketahanan Pangan mampu mengikuti perkembangan informasi dan teknologi
yang terbaru. Pemantapan penyuluh pertanian menunjukkan bahwa Kantor
Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan mampu memberikan pelayanan
terbaik dalam bidang penyuluhan yang tercermin dari perubahan perilaku dan pola
pikir petani ke arah yang lebih baik, dan meningkatnya kelas kemampuan
kelompok tani. Pemantapan ketahanan pangan menunjukkan bahwa Kantor
Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan mampu mewujudkan kondisi
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga, baik jumlah maupun mutunya, aman

merata dan terjangkau.
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b. Misi SKPD

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh Instansi
Pemerintah sesuai dengan visi yang telah ditetapkan agar tujuan organisasi dapat
terlaksana dan berhasil guna dengan baik, dengan misi tersebut diharapkan
seluruh aparatur dan pihak yang berkepentingan dapat mengetahui akan peran dan
program — program serta hasil yang hendak dicapai di waktu yang akan datang
dari visi yang telah ditetapkan tersebut.Kantor Penyuluhan Pertanian dan

Ketahanan Pangan mempunyai Misi:

1) Meningkatkan dan mengembangkan kualitas kelembagaan dan SDM
penyuluh mulai dari tingkat desa sampai ke tingkat kabupaten.

2) Pengembangan dan pemantapan ketahanan pangan masyarakat dan daerah.

4. Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan tahun 2015 sesuai dengan
Renstra Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Kotawaringin Barat Tahun 2012-2016 dan berdasarkan pagu indikatif yang
diberikan sebesar Rp.3.191.808.000,- sehingga tersusunlah program dan kegiatan
yang dilaksanakan Tahun 2015 adalah sebagai berikut :

1) Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/Perkebunan

2) Kegiatan analisis dan penyusunan pola konsumsi dan suplai pangan

3) Kegiatan Laporan Berkala Kondisi Ketahanan Pangan Daerah

4) Kegiatan Pemanfaatan perkarangan untuk pengembangan pangan

5) Kegiatan pengembangan cadangan pangan daerah
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6) Kegiatan pengembangan desa mandiri pangan
7) Kegiatan monitoring, evaluasi dan pelaporan
Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/ Perkebunan Lapangan
1) Kegiatan peningatan kapasitas tenaga penyuluh pertanian/
perkebuanan
2) Kegiatan peningkatan kesejahteraan tenaga penyuluhpertanian/
perkebuanan
Program Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Hutan
1) Kegiatan penyuluhan kesadaran masyarakat mengenai dampak
perusakan hutan.
Program Penunjang/ Pendukuﬁg
a) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani
1) Kegiatan pelatihan petani dan pelaku agribisnis
2) Kegiatan penyuluhan dan pendampingan petani dan pelaku agrobisnis
3) Kegiatan peningkatan kemampuan lembaga petani
4) Kegiatan peningkatan sistem insentif dan disnisentif bagi petani/
kelompok tani.
Program Rutin Operasional
a) Program Administrasi Perkantoran
1) Kegiatan penyediaan jasa surat menyurat
2) Kegiatan penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya air dan listrik
3) Kegiatan penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan

dinas/operasional

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 67

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA
42386.pdf

4) Kegiatan penyediaan jasa administrasi keuangan
5) Kegiatan penyediaan jasa kebersihan kantor
6) Kegiatan penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja
7) Kegiatan penyediaan alat tulis kantor
8) Kegiatan penyediaan barang cetakan dan penggandaan
9) Kegiatan penyediaan komponen instalasi listrik/ penerangan bangunan
kantor
10) Kegiatan penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
11) Kegiatan penyediaan peralatan rumah tangga
12) Kegiatan penyediaan makanan dan minuman
13) Kegiatan rapat-rapat kordinasi dan konsultasi ke luar daerah
b) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
1) Kegiatan pengadaan perlengkapan gedung kantor
2) Kegiatan pengadaan mebeleur
3) Kegiatan pemeliharaan rutin/ berkala perlengkapan gedung kantor
4) Kegiatan pemeliharaan rutin/ berkala gedung kantor
5) Kegiatan pemeliharaan rutin/ berkala kendaraan dinas/operasional
c) Program Peningkatan Disiplin Aparatur
1) Kegiatan pengadaan pakaian khusus hari-hari tertentu
2) Kegiatan pengadaan pakaian dinas dan perlengkapannya
d) Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur
1) Kegiatan Bimbingan teknis implementasi peraturan perundang-

undangan
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€) Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja
dan Keuangan
1) Kegiatan penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi
kinerja SKPD

2) Kegiatan penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun

B. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah Penyuluh Pertanian berjumlah 68
orang, yang tersebar di 6 Kecamatan. Responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini akan dirinci menurut aspek demografi yaitu jenis kelamin, usia,
masa kerja dan pendidikan terakhir. Menurut Robbins dan Timothy (2015)
menyatakan bahwa demografi umumnya merefleksikan keragaman level
permukaan, bukan pemikiran atau perasaan, serta dapat mengarahkan streotip dan
asumsi pekerja dalam menilai orang lain karakteritik responden dapat dilihat pada

lampiran 3.
1. Responden Menurut Jenis Kelamin

Menurut Macionis (1991) dalam Sarsono dan Amiluhur (2001)
menyatakan gander atau jenis kelamin (sex) merupakan sebuah variabel yang
mengekspresikan kategori biologis, sehingga merupakan sifat manusia yang
terkait oleh budaya setiap jenis kelamin dan seringkali dipertimbangkan
menjadi penentu sebuah hubungan kausal ditempat kerja karena ada disparitas
dalam proses sosialisasi. Konotasi pria lebih dekat pada sifat ambisius dan

kompetitif sehingga selalu mencari posisi kepemimpinan, sedangkan wanita
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lebih bersifat diferensial dan emosional sehingga merupakan pedengar yang

baik dan suportif terhadap yang lain.

Menurut Hanani dan Aryani (2011) menyatakan bahwa Variabel
independen gender dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap kinerja,
tetapi hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Carter et al
(2007) dalam Hanani dan Aryani (2011) yang membuktikan bahwa
keberadaan wanita dalam dewan direksi akan menghasilkan kinerja yang
lebih baik, karena keputusan yang dihasilkan oleh dewan komisaris maupun
dewan direksi merupakan usaha untuk mencapai kinerja yang maksimal.

Menurut Robbins dan Timothy (2015) menyatakan bahwa sebuah
studi metaanalisis terbaru atas kinerja menentukan bahwa wanita meraih skor
yang sedikit lebih tinggi dibanding pria dalam ukuran kinerja, sehingga tidak
ada perbedaan pria dan wanita yang konsisten dalam kemampuan
memecahkan masalah, keahlian analitis, dorongan kompetitif, motivasi,
kemampuan bersosialisasi atau kemampuan belajar data karakteritik
responden dapat dilihat pada lampiran responde. Komposisi responden

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut:

# Pria

B Wanita

Gambar 4.2. Responden Menurut Jenis Kelamin
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Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa responden yang berjenis
kelamin pria sebanyak 44 orang atau 64,71% dan wanita sebanyak 24 orang
atau 35,29%, jadi responden berjenis kelamin pria lebih dominan
dibandingkan wanita. Jumlah penyuluh pertanian melalui jenis kelamin dapat
dilihat bahwa laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan perempuan,
perbandingan ini meperlihatkan bahwa meskipun laki-laki dan perempuan
menurut Robbins dan Timothy (2015) bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki perbedaan yang konsisten dalam pemecahan masalah bersosialisasi
dan kemampuan belajar, tetapi apabila dihadapkan pada kondisi geografi sulit
dan demografi yang berbeda memerlukan penyesuaian yang lebih lama,
sehingga untuk wilayah yang geografi yang sulit lebih sesuai apabila laki-laki

yang menempati posisi sebagai penyuluh pertanian diwilayah tersebut.

2. Responden Menurut Usia

Menurut Robbins dan Timothy (2015) Pemberi kerja menunjukan
perasaan yang berbeda mengenai pekerja yang lebih tua. Ada sejumlah
kualitas positif yang dimiliki pekerja yang lebih tua terhadap pekerjaannya,
seperti pengalaman, penilaian, etika kerja yang baik, dan komitmen terhadap
kualitas. Tetapi pekerja yang lebih tua juga dinilai kurang fleksibel dan sulit
menerima teknologi baru. Sering diasumsikan bahwa keahlian seperti
kecepatan, ketangkasan, kekuatan dan koordinasi melemah sepanjang waktu
dan kebosanan atas pekerjaan serta kurangnya stimulus intelektual

berkontribusi terhadap penurunan produktivitas,
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Sejalan dengan pendapat Flippo (2010) yang menyatakan bahwa suatu
streotipe menyangkut karyawan yang lanjut usia yang khas (typical) menjadi
pemikiran banyak manajer. Para karyawan yang lebih tua sering Kkali
dianggap tidak fleksibel, menentang perubahan, kurang kreatif, dan tidak
mampu mengatasi keadaan-keadaan genting. Tetapi Robbins dan Timothy
(2015) mengemukan bahwa atas tinjauan riset menemukan bahwa umur dan
kinerja tidak berhubungan. Komposisi responden berdasarkan usia dapat

dilihat pada Gambar 4.3 berikut.

0,0% 7; 10,29%

# < 25 Tahun
17, 25%

M 25-34 Tahun
35-44 Tahun
® > 45 Tahun

Gambar 4.3 Responden Menurut Usia

Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa responden tidak ada
responden yang berusia di bawah 25 tahun atau 0%, usia 25-34 tahun
sebanyak 7 orang atau 10,29%, usia 35-44 tahun sebanyak 17 orang atau
25%, dan di atas 45 tahun sebanyak 44 orang atau 64,71%. Jadi paling
diminan responden berusia lebih dari 45 tahun sebesar 64,71%.

Jumlah penyuluh dengan usia diatas 45 tahun lebih banyak dibanding

usia yang lebih muda dari 45 tahun, meskipun usia 45 tahun masih masuk
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dalam usia produktif, tetapi merujuk pada pendapat Fillipo (2010), penyuluh
pertanian dengan usia tua tidak fleksibel, dan menentang perubahan dan
kurang kreatif. Penyuluh pertanian di Kabupaten Kotawaringi Barat masih
mengalami kesulitan dalam menyusun programa yang sudah berubah, hal ini
disebabkan cara indentifikasi potensi wilayah yang sudah mengarah pada
metode Participatory Rural Appraisal (PRA), metode ini memungkinkan
petani bersama-sama menganalisi permasalahan dan pemecahan masalah
yang dihadapi oleh petani serta menyusun rencana dan kebijakan secara
bersama. Berbeda dengan penyusunan programa menggunakan Impac Poin,
penyusunan impac poin atau poin penentu berdasarkan penetapan poin dalam
identifikasi aspek teknis, sosial dan ekonomi sehingga poin yang palig kecil
menjadi aspek penentu yang harus diperhatikan dan memfokuskan
pemecahan masalah pada item poin terkecil, penentuan poin ini berdasarkan
interpretasi pembuat programa yaitu penyuluh pertanian. Perbedaan dalam
penyusunan ini menjadi sangat berbeda dimana pada proses PRA penyuluh
bersama petani menemukan masalah dan menyusun perencanaan kegiatan,
sedangkan dalam Impac Poin penyuluh penentukan permasalahan dari poin

terkecil item yang dinilai dan menyusun sendiri perencanaan kegiatannya.

3. Responden MenurutMasa Kerja
Menurut Robbins dan Timothy (2015) tinjauan eksistensi telah
dilakukan terhadap hubungan senioritas dan produktivitas, bukti terkini

menunjukan sebuah hubungan yang positif antara senioritas dan produktivitas
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kerja. Jadi masa kerja dinyatakan sebagai pengalaman kerja, dilihat sebagai
sebuah prediktor yang baik pada produktivitas pekerja.

Riset yang menghubungkan masa kerja dan absen cukup jelas dan
kuat. Studi secara konsisten menunjukan senioritas berhubungan negatif
dengan absen. Bukti mengindikasikan masa kerja dan kepuasan kerja
berhubungan positif. (Robbins dan Timothy, 2015).

Berdasarkan penjelasan tersebut maka masa kerja merupakan bagian
dari gambaran umum responden penelitian ini. Profil responden menurut

masa kerja sebagaimana terlihat pada Gambar 4.4 berikut.

7;10,29%

# < 10 Tahun

30; 44,12% m 10-20 Tahun

21-30 Tahun
@ >30 Yahun

Gambar 4.4 Responden Menurut Masa Kerja

Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat bahwa responden yang memiliki
masa kerja di bawah 10 tahun sebanyak 17 orang atau 25%, 10-20 tahun
sebanyak 14 orang atau 20,59%, 21-30 tahun sebanyak 30 orang atau
44,12%, dan responden dengan masa kerja lebih dari 30 tahun sebanyak 7
orang atau 10,29%. Dari data Tabel 4.3 juga dapat dilihat bahwa responden

yang bekerja lebih dari 20 tahun sebanyak 37 orang atau 54,41%.
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Masa kerja dapat diartikan sebagai pengalaman kerja semakin lama
masa kerja semakin banyak pengalaman kerjanya. Dari data di atas bahwa
separuh dari responden memiliki masa kerja di atas 20 tahun, semakin lama
masak kerja penyuluh pertanian semakin banyak pengalaman kerja yang
dimiliki. Pengalaman kerja ini menuntut penyuluh pertanian mampu
menyelesaikan permasalahan petani yang semakin kompleks dan semakin
maju.Tetapi pengalaman masa lalu harus diimbangi dengan informasi dan
teknologi yang lebih kekinian karena semakin majunya cara-cara penanganan

dan pengelolaan serta budidaya tanaman saat ini.

4. Responden Menurut Pendidikan

Kemampuan intelektual (intellectual ability) adalah kemampuan
yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas mental berpikir, penalaran dan
memecahkan masalah. Orang-orang cerdas umumnya memperoleh lebih
bapyak uang dan memperoleh pendidikan yang lebih tinggi. Mereka juga
semakin mungkin untuk muncul sebagai pemimpin kelompok. Korelasi
antara kecerdasan dan kepuasan kerja hampir nol, karena riset berargumen
bahwa meskipun orang-orang cerdas berkinerja lebih baik dan cenderung
lebih memiliki pekerjaan yang menarik, tetapi mereka juga lebih kritis dalam
mengevaluasi kondisi pekerjaannya. Oleh karena itu, orang-orang cerdas
memiliki pekerjaan yang menarik tetapi mereka juga berharap lebih. (Robbins
dan timothy, 2015). Komposisi responden menurut pendidikan dapat dilihat

pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Responden Menurut Pendidikan Terakhir

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa responden dengan pendidikan
SMA sebanyak 9 orang atau 13,24%, D-IIl sebanyak 10 orang atau 14,70%
dan D-1V/ S1 sebanyak 49 orang atau 72,06%. Jadi yang paling dominan
adalah responden dengan latar belakang pendidikan D-1V/ Sl sebesar
72,06%.

Pendidikan yang tinggi menyebabkan lebih dinamisnya penyuluh
dalam mengadopsi teknologi yang ada pada saat sekarang. Tingkat
pendidikan ini dapat ditingkatkan dengan pendidikan dan pelatihan
fungsional bagi penyuluh pertanian untuk mengimbangi kemajuan teknologi
dan informasi. Pendidikan dan pelatihan fungsional ini dapat dilakukan
dengan bekerja sama dengan Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan penyuluh
pertanian, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan penyuluh pertanian
dalam proses transfer teknologi kepada petani.

5. Crosstabs Jenis Kelamin, Pendidikan, Masa Kerja dan Usia

Crosstabs berguna untuk menampilkan tabulasi silang (tabel
kontigensi) yang menunjukan suatu distribusi bersama, deskripsi statistik
bivariat dan pengujian terhadap dua variabel atau lebih, terutama sekali

variabel dalam bentuk kategori. Penggunaan Crosstabs ini, akan melihat
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kecenderungan responden dengan jenis kelamin terhadap tingkat pendidikan,

masa kerja dan pendidikan, serta melihat kecenderungan usia dan pendidikan

responden menggunakan SPSS versi 23 dengan hasil seperti gambar berikut:

Bar Chart

Count

Jenis Kelamin

Gambar 4.6 Hasil Analisis crosstabs
Jenis Kelamin dan Pendidikan

Bar Chart

Count

Lot Perrngain

Jenis Kelamin

Gambar 4.8 Hasil Analisis crosstabs Jenis Kelamin

dan Masa Kerja

Count

Count

Bar Chart

Jenis Kelamin

Gambar 4.7 Hasil Analisis crosstabs
Jenis Kelamin dan Usia

Bar Chart

ol = endedd 30

e

dctoe

Gambar 4.9 Hasil Analisis crosstabs usia
dan Pendidikan

Dari hasil analisis deskriptif menggunakan crosstabs SPSS versi 23

didapatkan bahwa terdapat 5 orang laki-laki berpendidikan SMA, 7 orang

berpendidikan D-III dan 31 Orang berpendidikan D-IV/ SI. Untuk jenis kelamin

perempuan berdasarkan tingkat pendidikan terdapat 4 orang berpendidikan

SMA,3 orang berpendidikan D-III dan 18 orang Berpendidik S1. Hasil crosstab
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dapat dilihat pada Lampiran 4. Berikut gambar Grafik Crosstab Jenis Kelamin
dengan Tingkat Pendidikan.

Untuk tabulasi silang antara jenis kelamin dengan usia didapatkan bahwa
laki-laki dengan usia 25-34 tahun terdapat 4 orang responden, usia 35-44 tahun
terdapat 9 orang responden, usia > 45 tahun terdapat 30 orang responden. Hasil
tabulasi silang jenis kelamin perempuan dengan usia didapatkan bahwa rentang
usia 25-34 tahunterdapat 2 responden ,usia 35-44terdapat 9 orang responden
perempuan, sedangkan usia > 45 tahun terdapat 14 orang responden. Berikut
gambar grafik crosstabs antara jenis kelamin dengan usia responden

Hasil tabulasi silang antara jenis kelamin dengan masa kerja ditemukan
bahwa terdapat 9 orang laki-laki yang masa kerjanya di bawah 10 tahun, 7 orang
dengan masa kerja 10-20 tahun, 21 orang dengan masa kerja 21-30 tahun dan 6
orang dengan masa kerja lebih dari 30 tahun. Untuk perempuan ditemukan bahwa
terdapat 8 orang dengan masa kerja di bawah 10 tahun, 7 orang dengan masa
kerja 10-20 tahun, 9 orang dengan masa kerja 21-30 tahun dan 1 orang dengan
masa kerja lebih dari 30 tahun. Berikut gambar 4.8 grafik crostabs Jenis kelamin
dengan masa kerja.

Hasil analisis deskriptif crosstabs antara usia responden dengan
pendidikan ditemukan bahwa 6 usia 25-34 tahun berpendidikan S1, 3 Responden
Usia 35-44 tahun yang berpendidikan SMA dan 15 Responden berpendidikan D-
IV/S1, responden dengan usia >45 tahun terdapat 6 orang berpendidikan SMA, 10

orang berpendidikan D-III dan 28 orang berpendidikan S1.
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C. Analisa Data dan Hasil Penelitian

1. Analisis Deskripsi Variabel Penempatan (X1)

Penempatan dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Hasil jawaban responden sebagai respon terhadap item pertanyaan

Tabel 4.1 Frekuensi Jawaban Responden Variabel Penempatan (X1)

Skor Jawaban
Item |1 |2| 3 I 4 I 5N ISkor Jral Persentase Keterangan
- deal | Skor
Frekuesnsi

Pnl [0]2]10]48 68 | 340 | 266 78,24 Sesuai
Pn2 (0|2} 6 |55 68 | 340 267 78,53 Sesuai
Pn3 [0|0{11|45]|12 68 340 273 80,29 Sangat Sesaui
Pnd4 [(0{0| 7 |51{10{68 | 340 275 80,88 Sangat Sesuai
PnS5 |0|0|18|40|10]|68 | 340 264 77,65 Sesuai
Pn6 |0|0]15]|46| 7 |68 | 340 264 77,65 Sesuai
Pn7 |O0|1}{ 7 |49 11|68 340 274 80,59 Sangat Sesuai
Pn8 |0[|2|22]|39]| 5 {68 340 251 73,82 Sesuai
Pn9 010111451 12(68 1 340 273 80,29 Sangat Sesuai
Rerata 267,44 78,66 Sesuai

Sumber: diolah dari data primer (2016).

Dari data pada Tabel 4.1 dapat dianalisis secara deskriptif dengan

menghitung rerata jawaban berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden.

Berdasarkan skor yang telah ditetapkan maka dapat diartikan sebagai berikut:

Nilai skor tertinggi ada padapertanyaan Pn4 berjumlah 275 berada pada

daerah Sangat Sesuai terhadap item pertanyaan bahwa responden memiliki

keterampilan teknis mengenai pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan kepada

responden sebesar 80,88%. Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa

responden memiliki keterampilan yang sangat sesuai dengan pelaksanaan

pekerjaan yang dibebankan.
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Nilai skor terendah ada pada pertanyaan Pn8 berjumlah 251 berada pada
daerah sesuai dan tingkat persetujuan terhadap item pertanyaan kondisi pekerjaan
yang dibebankan sesuai dengan harapan responden sebesar 73,82%. Pernyataan di
atas dapat diatikan bahwa responden menyatakan bahwa beban kerja yang

diberikan kepada penyuluh pertanian sesuai dengan apa yang diharapkan.

Dari jumlah skor variabel penempatan didapatkan skor sebesar 267,44
yang berada pada daerah sesuai, dengan tingkat persetujuan terhadap semua item
pernyataan adalah sebesar 78,66% responden, hal ini menunjukan bahwa 78,66%
responden menyatakan bahwa penempatan yang dilakukan oleh Kantor
Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan sesuai dengan harapan dari

responden.

2. Analisis Deskripsi Variabel Penetapan Angka Kredit (PAK)

Dari data pada Tabel 4.2 dapat dianalisis secara deskriptif dengan
menghitung persentase jawaban berdasarkan skoring setiap jawaban dari
responden. Berdasarkan skor yang telah ditetapkan maka dapat diartikan sebagai
berikut:

Skor tertinggi ada pada item pernyataan-pertanyaan poin Pak4 berjumlah
283 berada pada daerah sangat baik dan tingkat persetujuan terhadap item
pertanyaan bahwa responden selalu menyusun programa dan rencana kerja
tahunan penyuluh pertanian dengan baik sebesar 83,24%. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa 83,24% responden selalu menyusun programa dan rencana kerja

tahunan penyuluh pertanian dengan sangat baik.
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Skor terendah ada pada item pernyataan pertanyaan Pak7 berjumlah 234
berada pada daerah baik, dan tingkat persetujuan terhadap item pertanyaan
responden memiliki peran aktif dalam organisasi profesi sebesar 68,82%, hal ini
dapat diartikan bahwa 68,82% responden memiliki peran aktif yang baik dalam
organisasi profesi. Hasil jawaban responden sebagai respon terhadap item
pernyataan Penetapan Angka Kredit (PAK) yang terdapat dalam koesioner

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Frekuensi Jawaban Responden Variabel
Penetapan Angka Kredit (PAK) (X2)

Skor Jawaban
Item ! IZI 3 l 4 | > N Skor Jml Persentase Keterangan
. Ideal | Skor
Frekuesnsi

Pakl (0028 (35| 5 |68 | 340 249 73,24 Baik

Pak2 (0|0 [26]31 |11 ;68| 340 257 75,59 Baik

Pak3 (0|1} 9 (40|18 |68 340 279 82,06 Sangat Baik

Pak4d (00| 8 [ 4119 |68 | 340 283 83,24 Sangat Baik

PakSs [0 |0 | 114413 |{68| 340 274 80,59 Sangat Baik

Pak6 |0 [3133{27| 5 |68 340 238 70,00 Baik

Pak7 [0[9(23[33]| 3 {68 340 234 68,82 Baik

Pak8 [ 0(0]10]|42]| 16|68 | 340 278 81,76 Sangat Baik

Pak9 |0 ([(3[12140} 13|68 340 267 78,53 Baik
Rerata 262,11 77,09 Baik

Sumber: Diolah dari data primer (2016)

Dari jumlah skor variabel Penetapan Angka Kredit (PAK) didapatkan skor
sebesar 262,11 yang berada pada daerah baik dan tingkat persetujuan terhadap
variabel Penetapan AngkaKredit (PAK) sebesar 77,09%, hal ini dapat diartikan

bahwa 77,09% penyuluh pertanian penyatakan bahwa penetapan angka kredit
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yang dilakukan oleh Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan sudah

baik.

3. Analisis Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja (X3).

Hasil jawaban responden sebagai respon terhadap item pernyataan
Kepuasan Kerja yang terdapat dalam koesioner penelitian dapat dilihat pada Tabel
4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kepuasan Kerja (X3)

Skor Jawaban
Item q ZT 3 l 4 l SN Skor | Jml Persentase Keterangan
Ideal | Skor
Frekuesnsi

Kpl |00} 13|40 15|68 340 274 80,59 Sangat Puas

Kp2 [070|12[43|13[68| 340 273 80,29 Sangat Puas

Kp3 |01] 8 |44]15)|68| 340 277 81,47 Sangat Puas

Kpd [0(0] 3 (4817168 340 286 84,12 Sangat Puas

Kps |00} 5 [50]| 15|68 340 290 85,29 Sangat Puas

Kp6 |[01|24]30]13]68| 340 259 76,18 Puas

Kp7 [0}5123/36] 4 {68]| 340 243 71,47 Puas

Kp8 (0122239 5 {68 340 251 73,82 Puas

Kp9 |0]6}20(31]|1168; 340 251 73,82 Puas
Rerata 267,11 78,56 Puas

Sumber: Diolah dari data kuesioner (2016)

Skor tertinggi ada padapertanyaan KpS5 dengan jumlah skor sebesar 290
berada pada daerah sangat puas, dan tingkat persetujuan terhadap item pertanyaan
responden memiliki interaksi yang baik terhadap rekan sejawat sesama penyuluh
pertanian, sebesar 76,18%, hal ini dapat diartikan bahwa 76,18% penyuluh
pertanian sangat puas terhadap interaksi dengan rekan sejawat penyuluh pertanian.

Skor terendah ada pada item pernyataan Kp7 berjumlah 243 berada pada

daerah puas, dan tingkat persetujuan terhadap item pertanyaan menurut responden

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 82

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA
42386.pdf

sarana kerja saat ini sudah memuaskan, sebesar 71,47%, hal ini dapat diartikan
bahwa 71,47% penyuluh pertanian merasa puas dengan sarana kerja yang ada
pada saat ini

Dari jumlah skor variabel Kepuasan Kerja (Kp) didapatkan skor sebesar
267,11 yang berada pada daerah puas dan tingkat persetujuan terhadap variabel
Kepuasan Kerja (Kp) sebesar 78,56%, hal ini dapat diartikan bahwa 78,56%
penyuluh pertanian puas dengan faktor psikologis, faktor sosial, faktor fisik dan

faktor finansial.

4. Analisis Deskripsi Variabel Kinerja (Y)

Hasil jawaban responden sebagai respon terhadap item pernyataan Kinerja
yang terdapat dalam koesioner penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Dari data Tabel 4.4 skor terendah ada pada item pernyataan Kn3 berjumlah
250 berada pada daerah Tinggi, dan tingkat persetujuan terhadap item pertanyaan
responden menguasai seluruh materi penyuluhan sebesar 73,53%. Hal ini dapat
diartikan bahwa 73,53% responden memiliki penguasaan materi penyuluhan
pertanian yang tinggi

Skor tertinggi ada pada item pernyataan Kné berjumlah 288 berada pada
daerah sangat baik, dan tingkat persetujuan terhadap item pertanyaan responden
memiliki interaksi yang sangat baik dengan petani, sebesar 84,71%, hal ini dapat
diartikan bahwa 84,71% penyuluh pertanian memiliki interaksi yang sangat tinggi

dengan petani.
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Tabel 4.4 Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kinerja (Y)
Skor Jawaban
Item |! l 2 l 3 [ 4L5 N Skor | Jml Persentase Keterangan
R Ideal | Skor
Frekuesnsi

Knt [0[{0] 9 |40([19 |68 340 282 82,94 Sangat Tinggi

Kn2 |0[0|13]41]14]68] 340 | 273 80,29 Sangat Tinggi

Kn3 [0{7]20({29]12 |68 | 340 250 73,53 Tinggi

Knd [0[5]17133[13]|68| 340 258 75,88 Tinggi

Kn$§ 01123331168} 340 258 75,88 Tinggi

Kn6 [0]0| 9 342568 340 288 84,71 Sangat Tinggi

Kn7 [0)1] 3 |52[12]|68 | 340 279 82,06 Sangat Tinggi

Kn8 (00| 5 |53/[10]|68 | 340 27 81,47 Sangat Tinggi

Kn9 [0{0| 6 |53]9 |68 340 275 80,88 Sangat Tinggi
Rerata 271,11 79,74 Tinggi

Sumber: Diolah dari data primer (2016)

Dari jumlah skor variabel Kinerja (Kn) didapatkan skor sebesar 271,11

yang berada pada daerah setuju dan tingkat persetujuan terhadap variabel Kinerja

(Kn) sebesar 79,74%, hal ini dapat diartikan bahwa 79,74% penyuluh pertanian

menyatakan memiliki kinerja yang tinggi.

D. Pengujian Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang berisi butir-butir

pernyataan yang kemudian disebarkan kepada responden. Sebelum disebarkan

kuesioner terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas yang bertujuan

agar kuesioner yang diberikan benar-benar valid dan reliabel. Uji validitas dan

reliabilitas ini dilakukan dengan menyeberkan terlebih dahulu kuesioner kepada

20 responden.
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1. Pengujian Validitas Instrumen

Menurut Sugiyono (2013) instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Meteran
yang valid dapat digunakan untuk mengukur panjang. Meteran tersebut menjadi
tidak valid jika digunakan untuk mengukur berat. Validitas dilakukan dengan
analisis faktor dengan cara mengkorelasikan jumlah sor faktor dengan skor total.
Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 keatas maka analisis
faktor tersebut merupakan konstruk yang kuat.

Dalam penelitian ini hasil dari korelasi atau rpune dibandingkan dengan
T'abet, dan semua item pernyataan dinyatakan valid, serta memiliki konstruk yang
kuat.Berikut hasil uji validitas berdasarkan hasil Corrected item-Total Correlation
lihat pada lampiran 5.

Dalam pengujian ini koefisien korelasi dari tabel distribusi » dengan
menggunakan derajat bebas =n-2 (20-2) = 18 dan derajat signifikansi sebesar 5%
diperoleh nilai r tabel=0,468. Dari hasil tabel di atas disimpulkan nilai » hitung
dalam kolom Corrected item-Total Correlation semua item pertanyaan adalah
valid karena rmuung>"mbe. Dengan skor validitas terendah 0,495 pada item
pertanyaan Kp5, dan skor validitas tertinggi 0,836 pada item pertanyaan Kp3.

2. Pengujian Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Alat

ukur panjang dari karet adalah contoh instrumen yang tidak reliabel/ konsisten.
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Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal consitency dengan
dengan teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman
Brown.Untuk uji reliabilitas ini peneliti menggunakan alat bantu yaitu SPSS versi
23 dengan hasil seperti pada lampiran 5.

Menurut Sugiyono (2013) Suatu Instrumen dinyatakan reliabel bila
koefisien reliabilitasnya minimal 0,6. Berdasarkan hasil analisis pada kolom
Cronbach’s Alpha if Item Deleted didapatkan bahwa koefisien alpha
cornbach’slebih besar dari 0,60 sehingga semua indikator (item) pertanyaan
adalah reliabel. Dengan demikian instrumen dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.

E. Uji Asumsi Klasik

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan
dilakukan pengujian normalitas data, untuk menguji apakah variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Menurut Ghozali (2011), ada dua cara
untuk mendeteksi apakah residual normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik
dan analisis statistik hasil uji asumsi klasik dapat dilihat pada lampiran 6.
1. Uji Normalitas dengan analisis statistik

Uji normalitas yang digunakan dalam analisis statistik adalah dengan
menggunakan SPSS versi 23 yaitu dengan uji normalitas one sample kolmogorov-
smirnov seperti pada Lampiran 5. Hasil analisis menunjukan nilai Asymp. Sig.
Sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05 (5%). Hal ini berarti bahwa data yang

terdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas untuk meneliti apakah model regresi ditemukan
adalanya korelasi diantara variabel bebas (independen). Menurut Ghozali (2011)
Batasan umum yang dipakai untuk menunjukan tidak adanya multikolinieritas
adalah dengan melihat nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Berikut disajikan hasil
Uji multikolinieritas pada tabel Lampiran 5. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan SPSS versi 23 didapat bahwa untuk semua variabel nilai VIF< 10

dan nilai tolerance> 0,10 maka tidak ditemukan multikolinieritas.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini uji heterokedastisitas
dilakukan dengan grafik scatterplot menggunakan alat bantu SPSS versi 23 antara
nilai prediksi variabel terikat dengan residual, yang terlihat pada lampiran 5.
Berdasarkan output SPSS pada gambar 4.8 terlihat bahwa titik-titik menyebar di
atas dan di bawabh titik 0 pada sumbu Y, dan tidak berkumpul pada satu tempat
dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas.
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji suatumodel regresi linier apakah

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
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pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya, untuk melihat ada tidaknya
autokorelasi dilakukan dengan runs test menggunakan SPSS versi 23 dengan hasil
seperti pada lampiran 5. Hasil analisis diperoleh nilai Asymp. Sig. Sebesar 0,807,
karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 (5%), maka model regrasi ini tidak

terdapat autokorelasi.

F. Hasil Analisis Regresi Berganda

Setelah melakukan uji asumsi klasik dan semua syarat terpenuhi, maka
model regresi berganda dapat digunakan dalam menganalisis pengaruh variabel
independen yaitu Penempatan, Penetapan Angka Kredit (PAK), dan Kepuasan
Kerja terhadap variabel dependen yaitu Kinerja hasil analisis regrsi linier
berganda secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 7. Analisis regresi
berganda menggunakan program SPSS versi 23 dengan hasil seperti pada Tabel
4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Regresi Linier Berganda
Dependent Variable: Kinerja

Model
Nama Tabel Coefficient Anova’ Summary
Unstandardized
Coefficients Adjusted R
Nama Kolom Beta t Sig. F Sig. Square
Nilai 2.210 701 486 | 38.569 | 0.000 .627
Penempatan 429 4.139 .000
PAK 224 3.448 .001
Kepuasan Kerja 305 3.738 .000

Sumber: Hasil Analisis (2016).

Berdasarkan hasil regresi linier berganda di atas, maka dapat dianalisis

sebagai berikut:
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1. Koefisien regresi Penempatan 0,429 menunjukan bahwa setiap kenaikan atau
penambahan 1 poin penempatan, maka akan meningkatkan kinerja sebesar
0,429, dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. Besaran nilai koefisien
penempatan menunjukan penempatan mempunyai kontribusi positif terhadap
Kinerja.

2. Koefisien regresi Penetapan Angka Kredit (PAK) 0,224 menunjukan bahwa
setiap kenaikan atau penambahan 1 poin PAK, maka akan meningkatkan
kinerja sebesar 0,224 dengan asumsi varibel lain dianggap tetap. Besaran nilai
koefisien PAK tersebut menunjukan PAK mempunyai kontribusi positif
terhadap Kinerja.

3. Koefisien regresi Kepuasan Kerja 0,305 menunjukan bahwa setiap kenaikan
atau penampahan 1 poin Kepuasan Kerja, maka akan meningkatkan kinerja
sebesar 0,305 dengan asumsi varibel lain dianggap tetap. Besaran nilai
koefisien Kepuasan Kerja tersebut menunjukan Kepuasan Kerja mempunyai

kontribusi yang positif terhadap Kinerja.

G. Hasil Uji t (¢~ test) Parsial

Menurut Ghozali (2011) Uji statistik t pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/ independen secara individu dalam
menerangkan variabel dependen. Pada penelitian ini uji t untuk mengetahui
pengaruh secara parsial variabel independen yaitu Penempatan, Penetapan Angka

Kredit (PAK) dan Kepuasan Kerja terhadap variabel dependen yaitu Kinerja.
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Berdasarkan pada Tabel 4.5 di atas dapat dilihat pada kolom t dan kolom
sig hasil dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 23 maka dapat

disimpulkan pengaruh masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Penempatan Terhadap Kinerja

Hasil dari perhitungan uji secara parsial didapatkan Penempatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian
Kabupaten Kotawaringin Barat dapat diterima. Dapat diartikan pengaruh
penempatan terhadap kinerja Penyuluh Pertanian signifikan dan positif dimana
semakin baik penempatan maka akan semakin meningkat Kinerja Penyuluh
Pertanian Kabupaten Kotawaringin Barat. Dalam penelitian Asaroh (2012)
menyatakan bahwa Kesesuaian Sikap dengan indikator indikatornya adalah
kesesuaian posisipekerjaan dengan kesanggupan hati dan karyawan, hubungan
pimpinan dengan bawahan, hubungan antara loyalitas bawahan dengan pimpinan
dan kesesuaiankondisi dengan pekerjaan. Kesesuaian Pendidikan dengan
indikator-indikatornya adalah pendidikan sesuai dengan jenis pekerjaan,
pendidikan sesuai dengankesulitan dan tantangan pekerjaan, cepat dan tanggap
terhadap tanggung jawab, kesesuaian pendidikan dalam menyelesaikan masalah,

dan ketepatan dalam pelaksanaan tugas.

2. Pengaruh Penetapan Angka Kredit (PAK) Terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil perhitungan uji t secara parsial didapatkan Penetapan

Angka Kredit (PAK)berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
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Penyuluh Pertanian Kabupaten Kotawaringin Barat dapat diterima. Artinya bahwa
Penetapan Angka Kredit (PAK) berpengaruh positif dan signifikan dimana
semakin baik proses Penetapan Angka Kredit (PAK) maka akan semakin

meningkatkan Kinerja Penyuluh Pertanian Kabupaten Kotawaringin Barat.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji t parsial diperoleh Kepuasan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian Kabupaten
Kotawaringin Barat terpenuhi. Artinya Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan adalah semakin baik Kepuasan Kerja semakin meningkatkan Kinerja

Penyuluh Pertanian Kabupaten Kotawaringin Barat.

4. Pengaruh dominan variabel bebas terhadap variabel terikat

Padat Tabel 4.5 pada kolom Unstandardized Coefficients B didapatakan
nilai koefisien beta Penempatan sebesar 0.429, koefisien beta Penetapan Angka
Kredit (PAK) sebesar 0,224 dan koefisien beta Kepuasan Kerja sebesar 0,305.
Karena penempatan memiliki Unstandardized Coefficients Beta paling besar yaitu
0,429 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini variabel
penempatan berpengaruh dominan terhadab Kinerja dibandingkan dua variabel
lainnya yaitu Penetapan Angka Kredit dan Kepuasan Kerja. Sehingga untuk
meningkatkan kinerja Penyuluh Pertanian di Kabupaten Kotawaringin Barat perlu
memprioritaskan aspek Penempatan Penyuluh Pertanian dan pemberian tugas

pada wilayah binaannya.
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H. Hasil Uji Signifikansi Simultan (F-test)

Menurut Ghozali (2011) uji statistik pada dasarnya menunjukan apakah
semua variabel indipenden atau variabel bebas yang dimaksud dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/ terikat.
Hasil perhitungan uji F menggunakan SPSS versi 23 dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Berdasarkan hasil dari analisis menggunakan SPSS pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa variabel Penempatan, Penetapan Angka Kredit dan Kepuasan
Kerja secara bersama atau simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja hal ini dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0.000°< dari 0,05 (0=5%) dan
nilai Fpinmgsebesar 38,569 yang lebih besar dari Fiaeer sebesar 2,752. Nilai Faper
diperoleh dengan rumus dfl= k-1, yaitu 4-1= 3 dan df2= n-k, yaitu 68-4 = 64(n
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel bebas dan terikat) pada a

=5%.

I. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Uji Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa kuat
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Berdasarkan hasil
analisis menggunakan SPSS versi 23 nilai Adjusted R Square dapat dilihat pada
Tabel 4.55.

Hasil dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,627 atau sebesar 62,7%, Dari nilai ini dapat di artikan bahwa 62,7% variabel

Kinerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel Penempatan, Penetapan Angka
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Kredit, dan Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel atau

faktor lain diluar model yaitu sebesar 100% - 62,7% = 37,3 %.

J. Pembahasan

Pembahasan penelitian ini dengan membahas bagaimana pengaruh
masing-masing variabel independen atau variabel bebas terhadap variabel
dependen atau variabel terikat.
1. Pengaruh Penempatan tehadap Kinerja

Hasil Uji hipotesis menunjukan hasil bahwa penempatan memberikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Penyuluh Pertanian
Kabupaten Kotawaringi Barat .Dapat diartikan bahwa semakin sesuai penempatan
yang dilakukan maka akan meningkatkan kinerja, tetapi sebaliknya apabila
semakin buruk atau kurang sesuai penempatan yang dilakukan maka akan
menurunkan kinerja Penyuluh Pertanian. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian pada bab sebelumnya dilakukan oleh Widyastuti (2015) pada
penelitiannya menyatakan bahwa penempatan karyawan berpengaruh cukup tinggi
terhadap kinerja karyawan dengan R square 35,5%. Dalam penelitian ini juga
menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi penempatan sebesar 35,5% dan
sisanya 64,5% dipengaruhi oleh faktor lain, selanjutnta menurut Asaroh (2015)
Penelitian ini menyatakan bahwa faktor-faktor penempatan sumber daya manusia
yang terdiri dari variabel kesesuaian dalam hal pengetahuan, keterampilan, sikap,
pendidikan, kepribadian dan pengalaman secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap semangat kerja guru dan karyawan Madrasah

Tsanawiyah Negeri Tanjung Tani Nganjuk. Kesesuaian keterampilan mempunyai
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pengaruh yang paling dominan terhadap semangat kerja guru dan karyawan. Dari
hasil analisis penelitian ini diketahui sebesar 70,6% perubahan semangat kerja
disebabkan oleh perubahan secara bersama-sama kesesuaian pengetahuan,
kesesuaian keterampilan, kesesuaian sikap, kesesuaian pendidikan, kesesuaian
kepribadian dan kesesuaian pengalaman, sisanya sebesar 29,4 % disebabkan oleh
variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian, sedangkan menurut
Resiona (2015) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
secara simultan antara penempatan pegawai, lingkungan kerja fisik dan motivasi
kerja terhadap kinerja, dan Terdapat pengaruh secara parsial antara penempatan
pegawai, lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di
kantor Bappeda Kabupaten Flores Timur, sedangkan Djoharam dkk (2014) dan
Murad T. (2012) yang menyatakan bahwa penempatan berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja. Penempatan berkaitan dengan penugasan yang
diberikan kepada Penyuluh Pertanian dalam pendampingan pelaksanaan program
pemerintah karena aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki
Penyuluh Pertanian akan memengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaannya.
Penempatan pegawai berpedoman kepada prinsip penempatan orang-orang
yang tepat dengan tempat yang tepat dan penempatan orang yang tepat untuk
jabatan yang tepat, proses penempatan ini tidak lepas dari tantangan yang
dihadapi organisasi pada masa seckarang. Apabila terjadi salah penempatan maka
tidak salah apabila dilakukan suatu program penyesuaian kembali (redjustment)
pegawai yang bersangkutan sesuai dengan keahlian yang dimiliki, proses

penempatan kembali dapat dilakukan dengan menempatkan kembali pada posisi
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yang lebih sesuai atau dapat juga melakukan penugasan kembali yaitu dengan
memberikan tugas-tugas yang sesuai dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap
Penyuluh Pertanian.

Penyuluh Pertanian memiliki kewajiban untuk melaksanakan segala
ketentuan pemerintah yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsinya, dan
menjadi suatu kewajiban bagi setiap Penyuluh Pertanian untuk siap ditempatkan
dimana saja, oleh karenanya perlu adanya pertimbangan dari Pemerintah
Kabupaten Kotawaringin Barat khususnya Kantor Penyuluh Pertanian dan
Ketahanan Pangan untuk memberikan diklat dasar bagi Penyuluh Ahli dan
Penyuluh Terampil yang terkait dengan tupoksi (tugas pokok dan fungsi)
Penyuluh Pertanian sehingga memiliki persepsi yang sama dalam hal
kepenyuluhan dan menambah pengetahuan, keterampilan dan mengubah sikap
dalam rangka meningkatkan kinerja.

Untuk menciptakan manajemen sumberdaya manusia yang teratur dan
tertata dengan baik, penempatan Penyuluh Pertanian yang sesuai dengan
kompetensi, diperlukan suatu SOP (Standard, Operating, Procedure) di Kantor
Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan yang tertata dengan baik.
Diharapkan adanya suatu kebijakan yang baik dan teratur dalam penerapan
parameter kontrol yaitu peraturan pemerintah, peraturan daerah dan rencana
strategis yang telah ditetapkan Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan
Pangan, agar pelaksanaan kepenyuluhan tetap sesuai dengan visi misi, tujuan dan

sasaran.
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2. Pengaruh Penetapan Angka Kredit (PAK) terhadap Kinerja

Hasil hipotesis menunjukan bahwa Penetapan Angka Kredit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja Penyuluh Pertanian Kabupaten
Kotawaringin Barat. Dapat diartikan bahwa semakin baik proses Penetapan
Angka Kredit maka akan meningkatkan kinerja, tetapi sebaliknya apabila semakin
buruk atau tidak baiknya proses Penetapan Angka Kredit maka akan buruk atau
rendahnya kinerja Penyuluh Pertanian.Berdasarkan Peraturan menteri Pendayaan
aparatur Negara nomor Nomor: Per/02/Menpan/2/2008 menyebutkan angka kredit
adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan atau akumulasi nilai butir-butir
kegiatan yang harus dicapai oleh pejabat fungsional Penyuluh Pertanian dalam
rangka pembinaan karier yang bersangkutan. Merujuk pada peraturan Menteri
Pertanian Nomor 35/Permentan/OT.140/7/2009 menyatakan penetapan Jabatan
Fungsional dan Angka Kredit dilakukan dalam rangka pengembangan
profesionalisme dan pembinaan karier Pegawai Negeri Sipil serta peningkatan
mutu pelaksanaan tugas umum pemerintahan dan pembangunan.

Penetapan angka kredit digunakan dalam proses kenaikan pangkat jabatan
fungsional penyuluh pertanian dan merupakan sebuah proses pembinaan karir dan
pengembangan profesionalisme, penelitian ini mendukung penelitian Parerung
dkk (2014) hasil penelitiannya menunjukan bahwa disiplin, kompensasi, dan
pengembangan karir secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pegawai. Disiplin dan Kompensasi secara parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai sedangkan Pengembangan Karir secara

parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
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Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Utara yang menyatakan bahwa
pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian
ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan Jayusman dan Khotimah (2012)
yang melakukan penelitian pada Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin
Barat dengan hasil bahwa pengembangan karir tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Sedangkan Djamaludin (2013) bahwa dalam upaya
meningkatkan kinerja pegawai lebih baik dan lebih efektif bila dilakukan secara
langsung, tanpa melalui kepuasan kerja

Penetapan Angka Kredit adalah bagian dari proses administrasi
kepegawaian dengan jabatan fungsional seperti Penyuluh Pertanian dalam
pengembangan karier. Setiap Penyuluh Pertanian diwajibkan untuk mengusulkan
Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit (DUPAK) setiap tahun. Apabila dari hasil
penilaian dan Penetapan Angka Kredit sudah dapat memenuhi jumlah angka
kredit yang ditentukan untuk kenaikan jenjang/ pangkat, secara hirarkhi Penyuluh
Pertanian dapat mengajukan usul penilaian dan penetapan angka kredit.
Permasalahan yang sering muncul adalah pada saat proses penetapan angka kredit
oleh tim penilai, karena pada saat penetapan angka kredit (PAK) banyak Penyuluh
Pertanian yang tidak memenuhi nilai standar minimal untuk mengusulkan
kenaikan pangkat, hal ini menyebabkan Penyuluh Pertanian yang sama-sama
dalam proses pengangkatan tetapi menjadi tidak sama-sama dalam peroses
kenaian pangkat karena nilai dalam PAK yang tidak terpenuhi.

Menghindari konflik yang akan terjadi pada proses Penetapan Angka

Kredit maka peneliti lebih menekankan pada proses penilaian yang dilakukan oleh
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tim penilai dimana ada kebijakan dari Pemerintah Daerah Kabupaten
Kotawaringin Barat terutama Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan
Pangan untuk melakukan bimbingan teknis atau sertifikasi bagi tim penilai angka
kredit kemudian melakukan sosialisai proses penilaian dan penetapan angka kredit
sehingga adanya persepsi yang sama antara penyuluh pertanian yang dinilai dan
tim penilai.

Dalam pelaksanaan penilaian tim penilai diharapkan untuk lebih objektif
dimana tidak menilai aspek sikap dan penampilan serta kepribadian yang agak
sulit untuk diukur, tetapi fokus pada daftar usulan yang diusulkan oleh Penyuluh
Pertanian. Menghindari efek halo yaitu menilai dari pengaruh kesan umum penilai
atas peringkat sifat khusus dari orang yang dinilai. Menghindari efek bias yaitu
menilai karekter pribadi orang yang dinilai seperti umur, ras, jenis kelamin karena
akan memengaruhi peringkat individu yang dinilai.

Penetapan Angka Kredit bagi Penyuluh Pertanian merupakan proses
administrasi yang dilakukan terus menerus sehingga perlu adanya evaluasi bagi
individu yang mengalami kesulitan dalam pengembangan karirnya karena proses
Penetapan Angka Kredit, sehingga memotivasi Penyuluh untuk meningkatkan

kinerjanya.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Dari hasil uji hipotesis didapatkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja Penyuluh Pertanian Kabupaten

Kotawaringi Barat. Dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya Kepuasan
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Kerja Penyuluh Pertanian meningkat pula Kinerjanya, sebaliknaya apabila
menurunya tingkat kepuasan kerja Penyuluh Pertanian mengakibatkan turunya
Kinerja Penyuluh Pertanian. Penelitian ini mendukung penelitian Brahmasari dan
Suprayetno (2008) dalam penelitiannya membuktikan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini
mempersepsikan bahwa pengembangan karier secara baik dan terorganisir dari
suatu organisasi (khususnya organisasi pemerintah) akan berimplikasi pada
peningkatan kinerja dan dari organisasi tersebut, sedangkan Renfinasari (2012)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa variabel kepuasan kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PPL di Badan Pelaksana Penyuluhan
dan Ketahan Pangan Kabupaten Bangka Selatan tetapi menurut Hendri dkk (2013)
dalam penelitiannya menemukan bahwa pengaruh tidak langsung kepuasan kerja
dan motivasi berprestasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja melalui
keinginan berpindah kerja sebagai variabel interverning.

Kepuasan Kerja disini dilihat dari 4 faktor yaitu faktor psikologi, faktor
sosial, faktor fisik, faktor finansial. Faktor psikologi memengaruhi kenerja dapat
terjadi karena minat dan bakat serta rasa senang terhadap apa yang harus
dikerjakan oleh penyuluh pertanian sehingga perlu memotivasi setiap penyuluh
untuk menyenangi pekerjaannya saat ini. Dengan harapan bahwa dengan
meningkatnya perasaan senang terhadap apa yang dikerjakan akan sejalan dengan
meningkatnya pula Kinerja Penyuluh Pertanian di Kabupaten Kotawaringin

Barat.
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Faktor sosial memengaruhi kinerja dapat diakibatkan kemampuan
bersosialisasi dan interkasi antara Penyuluh Pertanian dengan sesama rekan
Penyuluh atau dengan atasan. Untuk meningkatkan interkasi yang baik sesama
Penyuluh Pertanian dan atasan perlu dilakukanya temu teknis yang
diselenggarakan di tingkat Kabupaten untuk meningkatkan interaksi sosial
Penyuluh Pertanian Kabupaten Kotawaringin Barat.

Faktor fisik memengaruhi kinerja dapat diakibatkan oleh ketersediaan
sarana dan prasarana Penyuluh Pertanian schingga perlu adanya analisis
kebutuhan Penyuluh yang dilakukan oleh Kantor Penyuluhan Pertanian dan
Ketahanan Pangan, dengan harapan bahwa dengan semakin meningkatnya sarana
dan prasarana bagi Penyuluh Pertanian akan meningkatkan pula Kinerja Penyuluh
Pertanian di Kabupaten Kotawaringin Barat.

Untuk faktor finansial dapat diakibatkan rendahnya Biaya Operasional
yang didapatkan setiap Penyuluh Pertanian yang hanya didapatkan dari anggaran
Kementerian Pertanian, untuk itudiharapkan adanya kebijakan Pemerintah
Kabupaten Kotawaringi Barat untuk memberikan Bantuan Biaya Operasinal bagi
Penyuluh Pertanian, dengan harapan dengan meningkatnya Biaya Operasional
Penyuluh Pertanian akan meningkatkan pula Kinerja Penyuluh Pertanian di

Kabupaten Kotawaringin Barat.

4. Pengaruh Dominan variabel dependen terhadap kinerja.
Data uji t didapatkan bahwa penempatan dominan memengaruhi kinerja

penyuluh pertanian sehingga aspek penempatan lebih diperharikan oleh Kantor
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Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan. Penempatan harus memenuhi
kriteria yang ditentukan dan disesuaikan dengan kebutuhan pada wilayah binaan
sesuai dengan karakteritik geografi dan demografi masyarakatnya. Banyaknya
faktor-faktor yang harus dipenuhi ini menuntuk pengambilan keputusan yang
hasus tepat. Untuk mempermudah dalam penentuan keputusan siapa yang tepat
untuk wilayah binaan dengan geografi dan demografi yang berbeda dapat
menggunakan alat bantu Decision Support System (DSS).

Merujuk pada penelitian Pramudita dan Rizaldi (2015:91) Decision
Support System DSS adalah sistem yang tidak digunakan untuk membuat
keputusan, tetapi hanya berfungsi sebagai alat bantu manajemen DSS akan sangat
diperlukan ketika terjadi banyak calon karyawan yang melamar.Pada umumnya,
DSS bisa digunakan untuk merangking dan memberikan rekomendasi pegawai
yang paling layak menempati posisi yang dibutuhkan.Metode yang dapat
digunakan dalam penempatan dengan Multiple Criteria Decision Making
(MCDM), Metode MCDM digunakan untuk melakukan penilaian atau seleksi
terhadap beberapa alternatif dalam jumlah terbatas atau dapat dikatakan
melakukan seleksi terhadap alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada.
Sebelum menggunakan metode tesebut harus terlebih dahulu menyusun kriteria
yang dibutuhkan dalam penempatan penyuluh pertanian seperti pengetahuan,
sikap, keterampilan, fisik, pemgalaman atau dapat menambahkan jenis
kelamin,yang tujuannya untuk mendapatkan penyuluh sesuai kriteria dan
kebutuhan sehingga dapat menempati wilayah binaan yang memiliki karakter

geografi dan demografi yang unik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan hasil penelitian dan pembahasan
hipotesis maka kesimpulan dari penelitian ini adalah :
a. Secara parsial variabel penempatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja
b. Secara parsial penetapan angka kredit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja dan;
c. Secara parsial kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja.

B. Saran

a. Bagi pihak pengambil keputusan terutama kepala Kantor Penyuluhan
Pertanian dan Ketahanan Pangan dalam pengambilan keputusannya lebih
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja
Penyuluh Pertanian yaitu Penempatan, Penetapan Angka Kredit dan
Kepuasan Kerja, serta lebih fokus pada penempatan karena memiliki
pengaruh dominan dibandingkan variabel yang lain. Menyusun kriteria yang
dibutuhkan dalam penempatan penyuluh pertanian seperti pengetahuan, sikap,
keterampilan, fisik, pemgalaman atau dapat menambahkan jenis kelamin,
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yang tujuannya untuk mendapatkan penyuluh sesuai kriteria dan kebutuhan
sehingga dapat menempati wilayah binaan yang memiliki karakter geografi
dan demografi yang unik dan berbeda. Untuk mempermudah pengambilan
keputusan dalam penempatan dapat menggunakan alat bantu Decision
Support System (DSS) dengan Metode MCDM yang digunakan untuk
melakukan penilaian atau seleksi terhadap beberapa alternatif dalam jumlah
terbatas atau dapat dikatakan melakukan seleksi terhadap alternatif terbaik
dari sejumlah alternatif yang ada

b. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan atau
menambahkan variabel demografi wilayah binaan sebagai variabel X, dan

dapat mengunakan variabel keinginan pindah sebagai variabel Y.
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LAMPIRAN 1 KUISIONER PENELITIAN
Kepada :
Yth. Bapak/ Ibu Penyuluh Pertanian Lapangan
di-
Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka penulisan Tugas Akhir Program Magister konsentrasi Magister
Manajemen dengan judul “Pangaruh Penempatan, Penetapan Angka Kredit dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian Kabupaten Kotawaringin
Barat” yang merupakan syarat untuk memperoleh gelar Magister Manajemen pada
Universitas Terbuka, dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/ ibu untuk dapat mengisi
kuesioner yang saya ajukan secara baik dan lengkap.

Adapun jawaban Bapak/ ibu yang objektif akan sangat membantu saya dalam
penelitian ini, dan seluruh jawaban Bapak/ ibu akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan
saya gunakan untuk keperluan penelitian ini.

Demikian saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaan bapak/ ibu mengisi kuesioner

int saya ucapkan terima kasih

Pangkalan Bun, = Maret 2016

Peneliti,

FRANS KELY, SP
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KUESIONER

PENGARUH PENEMPATAN, PENETAPAN ANGKA KREDIT DAN KEPUASAN
KERJA TERHADAP KINERJA PENYULUH PERTANIAN
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

A. Petunjuk Pengisian
Berilah jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat Anda
dengan memberi tanda check list (V) pada jawaban yang tersedia, dengan ketentuan
sebagai berikut :

iy 1./

1. Jawaban Sangat Setuju (SS), yang berarti bapak/ ibu berpendapat bahwa apa yang
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r
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=
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o
[s°]
=
0
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=
0
-

terkandung didalam pernyataan yang diajukan s
dengan apa yang diarasakan

2. Jawaban Setuju (S), yang berarti bapak/ ibu berpendapat bahwa apa yang
terkandung didalam pernyataan yang diajukan lebih banyak benarnya dari pada
tidak benarnya

3. Jawaban Netral (N), yang berarti bapak/ ibu berpendapat bahwa apa yang
terkandung didalam pernyataan yang diajukan mengandung keraguan, kadang-
kadang

4. Jawaban Tidak Setuju (TS), yang berarti bapak/ ibu berpendapat bahwa apa yang
terkandung didalam pernyataan yang diajukan mengandung lebih banyak tidak

benarnya dari pada benarnya

n

. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), yang berarti bapak/ ibu berpendapat bahwa
apa yang terkandung didalam pernyataan yang diajukan sungguh-sungguh tidak

benar

B. Identitas Responden

Nama T et cerreeeae e eareeas

NIP T ettt e e

Jenis Kelamin [ ]Laki-laki [ ] Perempuan

Pendidikan [ ]SMA [ ]D-1 [ ]D-IV/SI [ 1]8S2
Pangkat, Golongan  ©.......cccccoovives ceniiiecceeeene

Jabatan Fungsional : ....ccccoociiiiins i,

Masa Kerja D e Tahun

No HP T eeeetreen—r e eeeaeteereeeanaaes
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A. Penempatan
No | Pernyataan Yang Berhubungan dengan Alternatif Jawaban
Kesesuaian Pengetahuan SS | S| N | TS| STS
1 | Penempatan wilayah binaan saya sesuai dengan
latar belakang pengalaman dan pendidikan.
2 | Saya memiliki wawasan pengetahuan tentang
program pekerjaan yang ditugaskan.
3 | Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) yang saya ikuti
sesuai dengan penempatan Kerja guna mendukung
keberhasilan saya dalam menyelesaikan setiap
pekerjaan
Pernyataan yang Berhubungan dengan| SS | S | N | TS | STS
Kesesuaian Keterampilan
4 | Saya memiliki keterampilan teknis mengenai
pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan kepada
saya
5 |Saya  memiliki keterampilan hubungan
kemanusiaan (seperti mudah bergaul, supel) dalam
lingkungan kerja
6 | Anda memiliki keterampilan konseptual berkaitan
dengan bidang tugas yang dibebankan
Pernyataan Yang Berhubungan dengan | SS | S | N | TS | STS
Kesesuaian Sikap
7 | Saya memiliki perasaan senang terhadap pekerjaan
yang dibebankan kepada saya
8 | Kondisi pekerjaan yang dibebankan sesuai dengan
harapan saya
9 | Pekerjaan saat ini mendorong kesungguhan saya
dalam bekerja
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B. Penctapan Angka Kredit (PAK) Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian

No

Pernyataan tentang Penetapan Angka Kredit

Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian Lapangan

Alternatif Jawaban

ss[s

N

TS

STS

Saya telah membaca keseluruhan Peraturan Menpan
Nomor : Per/02/Menpan/2/2008 Tentang Jabatan
Fungsional Penyuluh Pertanian dan Angka Kreditnya

Saya mengetahui dan memahami peraturan tentang
pangkat dan jabatan fungsional Penyuluh Pertanian
Lapangan

Saya pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan
fungsional dan  memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat

Saya selalu menyusun Programa dan Rencana Kegiatan
Tahunan Penyuluh Pertanian dengan baik

Saya melaksanakan kegiatan penyusunan materi dalam
persiapan penyuluhan

Saya selalu melakukan evaluasi penyuluhan pertanian
dan evaluasi dampak penyuluhan pertanian sesuai
ketentuan

Saya memiliki peran aktif dalam organisasi profesi.

Saya mengetahui dan memahami bahwa jumlah angka
kredit kumulatif minimal untuk pengangkatan pertama
kali jenjang PPL tingkat ahli untuk jabatan Penyuluh
Pertanian Pertama minimal 100 poin.

Saya mengetahui bahwa sesuai dengan Peraturan
Menpan Nomor : Per/02/Menpan/2/2008. Maka
Penyuluh Pertanian tingkat Ahli mempunyai jenjang
jabatan terdiri dari Penyuluh Pertanian Pertama Ifl/a,
sampai dengan Penyuluh Pertanian Utama [V/e
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C. Kepuasan Kerja
Alternatif Jawaban
No Pernyataan tentang Faktor Psikologi
SS | S| N | TS| STS
1 Saya memiliki minat bekerja sebagai Penyuluh
Pertanian Lapangan
2 | Saya senang bekerja sebagai Penyuluh Pertanian
Lapangan
3 Saya memiliki bakat sebagai Penyuluh Pertanian
Lapangan
Pernyataan tentang Faktor Sosial SS | SN |TS|STS
4 | Saya memiliki interaksi yang baik dengan atasan
5 | Saya memiliki interaksi yang baik dengan rekan sejawat
sesama Penyuluh Pertanian Lapangan
Pernyataan tentang Faktor Fisik SS|{ SN |TS | STS
6 | Lingkungan Kerja saya saat ini adalah lingkungan kerja
yang nyaman
7 | Menurut saya sarana kerja saat ini sudah memuaskan
Pernyataan tentang Faktor Finansial SS | S| N|TS | STS
8 | Gaji yang diterima saat ini sudah memuaskan
9 | Biaya Operasional Penyuluhan yang diterima sesuai
dengan harapan saya
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No

Menyelesaikan Masalah Petani

Alternzatif Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Saya dapat mengidentifikasi permasalahan petani dengan

=4

cepat

Saya dengan cepat memberikan solusi terhadap
permasalahan petani

Penguasaan Materi

SS

TS

STS

Saya menguasai seluruh materi penyuiuhan

Saya menguasai materi ekonomi pertanian (pengelolaan
usaha tani, pembiayaan, perencanaan dan kewirausahaan)

Daya Tanggap Penyuluh Terhadap Masalah Petani

SS

TS

STS

Saya tanggap terhadap masalah petani khususnya petani
binaan saya

Mengadakan Interaksi dengan Petani

SS

[#9]

N

TS

STS

Saya memiliki interaksi yang sangat baik dengan petani

Pengalaman saya sangat membantu dalam berinteraksi
dengan petani.

Memotivasi Petani

SS

TS

STS

Saya selalu memberikan semangat/ menumbuhkan
keyakinan kepada petani dalam pengelolaan usaha taninya

O

Saya selalu mendampingi petani dalam pengelolaan
usahataninya
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Lampiran 3 Data Karakteristik Responden
No Jenis - Mas.a Umur
Responden | Kelamin Pendidikan | Kerja (Tahun)
(Tahun)
1 2 2 28 56
2 2 3 8 43
3 2 2 22 53
4 1 3 33 54
5 1 3 8 36
6 1 3 6 30
7 i 3 8 41
8 1 3 7 35
9 1 3 21 48
10 1 3 29 53
11 1 3 31 53
12 1 3 27 49
13 1 2 26 S5
14 1 2 31 52
15 1 2 25 50
16 I 3 26 56
17 2 3 8 40
18 2 3 28 53
19 2 3 28 52
20 1 3 1 27
21 2 3 10 36
22 1 3 25 52
23 2 3 25 54
24 1 2 19 52
25 | 3 21 52
26 1 3 27 54
27 1 3 28 50
28 2 3 32 53
29 1 3 25 51
30 2 1 25 55
31 1 3 11 41
32 1 3 8 34
33 1 3 28 52
34 2 3 8 36
35 1 3 31 54
36 1 2 22 56
37 1 3 8 37
38 1 3 29 50
39 1 2 23 56
Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 120

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA

40 1 3 20 51
4] 1 1 21 42
42 2 3 6 37
43 2 3 18 48
44 2 2 17 47
45 2 3 8 35
46 2 | 19 46
47 2 1 10 41
48 1 1 37 56
49 2 3 25 54
50 2 3 23 53
51 2 1 29 53
52 1 3 6 3
53 2 3 6 35
54 2 3 10 36
55 1 3 22 53
56 1 3 30 54
57 1 ] 30 52
58 1 3 31 59
59 2 3 6 32
60 2 3 6 33
61 1 1 17 43
62 2 3 11 52
63 1 3 18 50
64 1 3 10 39
65 1 1 10 51
66 1 3 8 31
67 1 2 29 53
68 1 3 22 57

Keterangan:

Jenis Kelamin

laki-laki 1

perempuan 2

Pendidikan

SMA 1

D-III 2

D-IV/S1 3

S2 4

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42386.pdf

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

121



UNIVERSITAS TERBUKA

42386.pdf
Lampiran 4
Deskriptif frekuensi variabel Penelitian
Deskriptif frekuensi variabel Penempatan
Frequencies
Statistics
pnit pn2 { pn3 | pn4 { pn5 | pn6 | pn7 | pn8 | pn9
N Valid 68 | 68 ( 68 | 68 | 68 | 68 | 68 | 68 | 68
Missing | O 0 0 0 0 0 0 0 0]
Frequency Table
pni
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 29 29 29
10 147 147 17.6
48 70.6 70.6 88.2
SS 8 11.8 11.8 100.0
Total 68 100.0 100.0
pn2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 29 29 29
6 8.8 8.8 11.8
S 55 80.9 80.9 92.6
SS 5 74 74 100.0
Total 68 100.0 100.0
pn3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 11 16.2 16.2 16.2
45 66.2 66.2 82.4
SS 12 176 17.6 100.0
Total 68 100.0 100.0
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pné
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 7 10.3 10.3 103
S 51 75.0 75.0 85.3
SS 10 14.7 14.7 100.0
Total 68 100.0 100.0
pn5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 18 26.5 26.5 26.5
40 58.8 58.8 85.3
SS 10 14.7 14.7 100.0
Total 68 100.0 100.0
pné
Cumuliative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 15 221 221 221
S 46 67.6 67.6 89.7
SS 7 10.3 10.3 100.0
Total 68 100.0 100.0
pn7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.5 1.5 1.5
7 10.3 10.3 11.8
S 49 721 721 83.8
SS 11 16.2 16.2 100.0
Total 68 100.0 100.0
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pn8
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 29 2.9 29
N 22 32.4 324 353
39 57.4 57.4 92.6
SS 5 7.4 7.4 100.0
Total 58 100.0 100.0
pnS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.5 1.5 1.5
N 13 19.1 19.1 206
47 69.1 69.1 89.7
SS 7 10.3 10.3 100.0
Total 68 100.0 100.0
Deskriptif frekuensi variabel Penempatan
Frequencies
Statistics
pak1 | pak2 | pak3 | pak4 | pak5 | pak6 | pak7 | pak8 | pakS
N Valid 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
pak1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 28 41.2 412 41.2
S 35 51.5 51.5 926
S8 5 7.4 7.4 100.0
Toetal 68 100.0 100.0
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pak?2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 26 38.2 382 33.2
S 31 456 456 838
SS 11 16.2 16.2 100.0
Total 68 100.0 100.0
pak3
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.5 1.5 1.5
N 9 13.2 13.2 14.7
S 40 58.8 58.8 735
SS 18 26.5 26.5 100.0
Total 68 100.0 100.0
pak4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 8 11.8 11.8 11.8
41 60.3 60.3 721
SS 19 279 279 100.0
Total 68 100.0 100.0
pak5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 11 16.2 16.2 16.2
44 64.7 64.7 80.9
SS 13 19.1 19.1 100.0
Total 68 100.0 100.0
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_paké
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 4.4 44 4.4
N 33 48.5 485 52.9
S 27 39.7 397 926
SS 5 7.4 7.4 100.0
Total 68 100.0 100.0
pak?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 9 13.2 13.2 13.2
N 23 338 338 471
33 48.5 48.5 95.6
SS 3 44 44 100.0
Total 68 100.0 100.0
pak8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 10 14.7 147 14.7
42 61.8 61.8 76.5
SH 16 235 23.5 100.0
Total 68 100.0 100.0
pak9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 44 44 44
N 12 176 176 221
40 58.8 58.8 80.9
SS 13 19.1 19.1 100.0
Totai 68 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
kp1 | kp2 | kp3 | kp4 | kp5 | kp6 | kp7 | kp8 | kp9
N Valid 68 | 68 | 66 | 68 | 68 | 68 | 68 | 68 | 68
Missin 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
kp1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 13 18.1 18.1 19.1
40 58.8 58.8 779
SS 15 221 221 100.0
Total 68 100.0 100.0
kp2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 12 176 17.6 17.6
S 43 63.2 63.2 80.9
SS 13 19.1 19.1 100.0
Totai 68 100.0 100.0
kp3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.5 1.5 1.5
8 11.8 1.8 13.2
44 64.7 64.7 77.9
SS 15 221 221 100.0
Total 68 100.0 100.0
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kp4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 3 44 44 44
) 48 70.6 70.6 75.0
Ss 17 250 25.0 100.0
Total 68 100.0 100.0
kp5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 5 7.4 74 7.4
S 50 735 735 80.9
SS 13 19.1 191 100.0
Total 68 100.0 100.0
kps
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.5 1.5 1.5
24 35.3 353 36.8
30 441 441 80.9
SS 13 191 19.1 100.0
Total 68 100.0 100.0
kp7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 7.4 7.4 7.4
N 23 338 338 41.2
36 529 52.8 94.1
SS 4 5.9 59 100.0
Total 58 10C.0 100.8
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kp8
Cumulaiive
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 29 2.9 29
N 22 324 32.4 35.3
39 57.4 57.4 92.6
SS 5 7.4 7.4 100.0
Total 68 100.0 100.0
kp$g
Cumutative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 6 8.8 88 8.8
N 20 294 294 38.2
31 456 456 83.8
SS 11 16.2 16.2 100.0
Total 68 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
kn1 } kn2 | kn3 | kn4 } kn5 } kn6 | kn7 | kn8 | kn8
N Valid 68 | 68 | 68 | 68 | 68 | 68 | 68 { 68 | 68
Missing | 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
kn1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 9 13.2 13.2 13.2
40 58.8 58.8 721
SS 19 279 279 100.0
Total 68 100.0 100.0
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kn2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 13 19.1 19.1 19.1
) 41 60.3 60.3 79.4
SS 14 206 206 100.0
Total 68 100.0 100.0
kn3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 7 10.3 10.3 10.3
N 20 294 29.4 397
29 426 426 82.4
SS 12 i7.6 17.6 100.0
Total 68 100.0 100.0
kn4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 7.4 7.4 74
17 25.0 250 324
33 48.5 48.5 80.9
SS 13 19.1 19.1 100.0
Total 68 100.0 100.0
kn5
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 15 1.5 15
23 338 338 353
33 48.5 485 83.8
Ss 11 16.2 16.2 100.0
Totai 68 100.0 1G0.0
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kné
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid N 9 13.2 13.2 13.2
N 34 50.0 50.0 63.2
SS 25 36.8 36.8 100.0
Total 68 100.0 100.0
kn7
Cumutative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.5 1.5 1.5
3 44 44 59
52 76.5 76.5 82.4
SS 12 17.6 17.6 100.0
Total 68 100.0 100.C
kn8
Cumulative
Frequency Percent Velid Percent Percent
Valid N 5 7.4 74 7.4
53 778 77.9 85.3
SS 10 147 14.7 100.0
Total 68 100.0 100.0
kn9
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 6 8.8 8.8 8.8
S 53 7749 779 86.8
S§S 9 13.2 13.2 100.0
Total 68 100.0 100.0
Tugas Akhir Program Magister 131
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Lampiran S Crosstabs Jenis Kelamin, Pendidikan, Masa Kerja dan Usia

Warning # 849 in column 23.
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.

could

Text: in ID

not be mapped to a valid backend locale.

CROSSTABS
/TABLES=JK BY PD

/FORMAT=AVALUE TABLES

/CELLS=COUNT
/COUNT ROUND CELL
/BARCHART.

Crosstabs

Notes

It

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

01-JUN-2016 08:27:39

DataSet0
<none>
<none>
<none>

68
User-defined missing values are treated as
missing.
Statistics for each table are based on all the
cases with valid data in the specified

range(s) for all variables in each table.

Syntax CROSSTABS
[TABLES=JK BY PD
/FORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT
/COUNT ROUND CELL
/BARCHART.
Resources Processor Time 00:00:01,78
Elapsed Time 00:00:00,98
Dimensions Requested 2
Celis Available 349496
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jenis Kelamin * Pendidikan 68 100.0% 0 0.0% 68 100.0%

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Jenis Kelamin * Pendidikan Crosstabuiation
Count
Pendidikan
SMA D3 S1 Total
Jenis Kelamin Laki-laki 5 7 31 43
Perempuan 4 3 18 25
Total 9 10 49 68
Crosstabs
Notes
Output Created 02-JUN-2016 12:56:54
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

68
User-defined missing values are treated as
missing.
Statistics for each table are based on all the
cases with valid data in the specified

range(s) for all variables in each table.

Syntax CROSSTABS
/TABLES=JK BY US
/[FORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT
/COUNT ROUND CELL
/BARCHART.
Resources Processor Time 00:00:00,81
Elapsed Time 00:00:00,58
Dimensions Requested 2
Cells Available 349496
Case Processing Summaiy
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jenis Kelamin * Usia 68 100.0% 0 0.0% 68 100.0%
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Missing Value Handling

Syntax

Resources

Count
Usia
25-34 35-44 >45 Total
Jenis Kelamin Laki-Laki 4 9 30 43
Perempuan 2 9 14 25
Total 18 44 68
Crosstabs
Notes
Output Created 01-JUN-2016 08:30:21
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Fitter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

Dimensions Requested

Celis Availabie

68
User-defined missing values are treated as
missing.
Statistics for each table are based on all the
cases with valid data in the specified
range(s) for all variabies in each table.
CROSSTABS
[TABLES=JK BY MK
/FORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT
/COUNT ROUND CELL
/BARCHART.
00:00:00,62
00:00:00,31
2
349496

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jenis Kelamin * Masa Kerja 68 100.0% 0 0.0% 68 100.0%
Jenis Kelamin * Masa Kerja Crosstabulation
Count
Masa Kerja
<10 10-20 21-30 >30 Total
Jenis Kelamin Laki-laki 9 7 21 6 43
Perempuan 7 9 1 25
Total 17 14 30 7 68
Crosstabs
Notes
Output Created 02-JUN-2016 12:58:08
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Dimensions Requested

Cells Available

68

User-defined missing values are treated as
missing.
Statistics for each table are based on ail the
cases with valid data in the specified
range(s) for all variables in each table.
CROSSTABS

[TABLES=US BY PD

[FORMAT=AVALUE TABLES

{CELLS=COUNT

/COUNT ROUND CELL
/BARCHART.
00:00:00,78
00:00:00,39
2
349496
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Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Totat
N Percent N Percent N Percent
Usia * Pendidikan 68 100.0% 0 0.0% 68 100.0%
Usia * Pendidikan Crosstatulation
Count
Pendidikan
SMA D-lli S1/D-IV Total

Usia 25-34 0 0 6 8

35-44 3 0 15 18

>45 6 10 28 44

Total 9 10 49 68
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LAMPIRAN 6
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 20 100.0
Excluded® 0 .0
Total 20 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems
.811 9
item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected item- | Alpha if item
ltem Deleted if ltem Deleted | Total Correlation Deleted
pn1 32.05 8.576 472 797
pn2 32.35 7.924 .475 .799
pn3 32.05 8.576 472 797
pn4 32.15 8.766 535 793
pn5 32.50 7.947 408 812
pné 32.15 7.818 732 .766
pn7 32.00 8.316 415 .805
pn8 32.20 8.274 488 795
ng 32.15 7.818 732 .766
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pn1i pn2 pn3 pn4 _pn5 pn6 pn7 pn8 png total
pn1 Pearson Correlation 1 .393 341 505 -.015 179 594 .383 179 587
Sig. (2-tailed) .087 142 023 951 450 .006 096 450 .007
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pn2 Pearson Correlation .393 1 .072 428 332 .484 .204 140 484 .630
Sig. (2-tailed) .087 762 .060 153 .031 .388 557 031 .003
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pn3 Pearson Correlation 341 .072 1 .505 279 .390 245 .383 .390 .587
Sig. (2-tailed) 142 762 023 234 .089 299 .096 .089 .007
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pn4 Pearson Correlation .505 428 .505 1 .055 510 174 .238 510 .620
Sig. (2-tailed) 023 060 023 819 022 464 313 022 .004
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pnb Pearson Correlation -.015 332 279 .085 1 .605 140 128 605 590
Sig. (2-tailed) .951 153 234 .819 .005 556 .591 .005 .006
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pné Pearson Correlation 179 484 .390 510 .605 1 134 .367 1.000 .802
Sig. (2-tailed) .450 031 .089 022 .005 573 A11 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pn7 Pearson Correlation .594 .204 .245 174 .140 134 1 .609 134 .568
Sig. (2-tailed) .006 .388 .299 484 556 573 .004 573 .009
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pn8 Pearson Correlation .383 140 .383 .238 128 .367 .609 1 .367 617
Sig. (2-tailed) .096 557 096 313 591 A11 .004 111 .004
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
png Pearson Correlation 179 484 .390 .510 .605 1.000 134 .367 1 .802
Sig. (2-tailed) 450 031 .089 022 005 .000 573 11 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
total Pearson Correlation 587 .630 .587 620 .590 .802 568 617 .802 1
Sig. (2-tailed) .007 .003 .007 004 .006 .000 .009 .004 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

*. ‘Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 20 100.0
Excluded® 0 0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.880

9

{tem-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if item

item Deleted if ltem Deleted ] Tota! Correlation Deleted
pak1 31.85 16.450 662 .866
pak2 31.65 15.713 623 .868
pak3 31.15 16.345 .686 .864
pak4 31.15 16.029 .760 .858
pakb 31.30 16.432 629 .868
pak6é 32.00 15.474 .651 .865
pak7 32.10 15.674 .554 876
pak8 31.30 16.642 .583 .871
pak9 .. 31.50 15211 597 .872
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Correlations
pak1 pak2 pak3 pak4 pak5 pak6 paky pak8 pak9 total
pak1 Pearson Correlation 1 836 527 527 .349 412 415 495 313 733
Sig. (2-tailed) .000 017 017 131 071 .069 .026 179 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pak2 Pearson Correlation .836 1 .367 .367 413 418 275 643 411 720
Sig. (2-tailed) .000 112 112 070 067 240 .002 072 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pak3 Pearson Correlation 527 .367 1 .847 .670 .530 459 233 418 753
Sig. (2-tailed) 017 112 .000 .001 0186 042 323 067 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pak4 Pearson Correlation 527 .367 .847 1 .670 .530 568 .379 522 .813
Sig. (2-tailed) 017 112 .000 .001 016 .009 100 018 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pak5 Pearson Correlation .349 413 .670 670 1 .562 .354 444 .299 .708
Sig. (2-tailed) 131 .070 .001 .001 010 126 .050 .201 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pak6 Pearson Correlation 412 418 530 .530 .562 1 421 337 .564 743
Sig. (2-tailed) .071 067 016 016 010 064 146 010 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pak7 Pearson Correlation 415 275 .459 .568 .354 421 1 .354 448 675
Sig. (2-tailed) .069 240 042 .009 126 064 126 .047 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
pak8 Pearson Correlation .495 .643 .233 .379 444 337 .354 1 .498 .670
Sig. (2-tailed) 026 .002 323 .100 .050 146 126 025 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 2 20
pak9g Pearson Correlation 313 AN 418 522 299 .564 448 .498 1 714
Sig. (2-tailed) 179 072 087 018 201 010 047 .025 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
total Pearson Correlation 733 720 753 813 708 743 875 .670 714 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* 'Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Case ProcessingSummary

N %
Cases  Valid 20 100.0
Excluded® 0 0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

.886

9

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if ifem
ltem Deleted if item Deleted | Total Correlation Deleted
kp1 32.15 12.976 769 .862
kp2 32.35 13.292 71 .863
kp3 32.45 12.366 .769 .861
kp4 32.10 13.884 629 874
kp5 3230 14.958 392 .890
kp6 32.50 12.789 570 .883
kp7 32.40 13.937 460 .889
kp8 32.35 13.292 71 .863
kp9 _ 32.20 13.432 695 .869
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kp1 kp2 kp3 kp4 kp5 kp6 kp7 kp8 kp9 total
kp1 Pearson Correlation 1 .609 .643 466 134 484 523 609 .932 827
Sig. (2-tailed) 004 .002 038 573 .031 018 .004 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kp2 Pearson Correlation 609 1 652 511 .367 576 273 1.000 A79 823
Sig. (2-tailed) .004 .002 021 A11 .008 244 .000 033 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kp3 Pearson Correlation .643 .652 1 .468 .302 .604 523 .652 537 .836
Sig. (2-tailed) .002 .002 .038 196 .005 018 .002 015 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kp4 Pearson Correlation 466 511 466 1 515 .559 174 511 .530 707
Sig. (2-tailed) .038 .021 .038 020 010 463 .021 016 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kp5 Pearson Correlation .134 .367 .302 515 1 .146 458 .367 149 .495
Sig. (2-tailed) 573 A1 196 .020 539 .042 A1 530 .027
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kp6 Pearson Correlation 484 .576 .604 .559 .146 1 .080 576 .381 .697
Sig. (2-tailed) 031 .008 .005 .010 539 737 .008 .098 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kp7 Pearson Correlation 523 273 523 174 458 .080 1 273 542 587
Sig. (2-tailed) .018 244 018 463 042 737 244 014 .006
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kp8 Pearson Correlation .609 1.000 .652 511 .367 .576 .273 1 479 .823
Sig. (2-tailed) .004 .000 .002 .021 A1 .008 244 033 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kp9 Pearson Correlation .932 479 537 .530 .149 .381 542 479 1 .765
Sig. (2-tailed) .000 .033 015 016 530 .098 014 033 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
total Pearson Correlation .827 .823 836 707 495 697 587 823 765 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .027 .001 .006 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Case Processing Summa

N %
Cases  Valid 20 100.0
Excluded® 0 0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on ail variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

.847

S

item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- | Afpha if item
Item Deleted if Item Deleted ] Total Correlation Deleted
knt 31.95 11.734 629 825
kn2 31.95 12.471 441 844
kn3 32.75 11.566 513 .839
kn4 31.85 11.503 .635 .824
kn5 32.45 11.734 .497 .840
Knd 31.85 12.155 .641 .828
kn7 32.20 11.642 .566 831
kn8 32.00 11.684 682 .820
kn9 32.10 12.516 551 834
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kn1 kn2 kn3 kné4 kn5 kn6 kn7 kn8 kn9 total
kn1 Pearson Correlation 1 444 499 364 257 196 523 932 134 721
Sig. (2-tailed) .050 025 114 275 407 018 .000 573 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kn2 Pearson Correlation 444 1 499 364 .140 196 149 495 134 565
Sig. (2-taited) .050 .025 114 556 407 529 026 573 .009
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kn3 Pearson Correlation 499 499 1 276 324 .320 244 4527 219 650
Sig. (2-tailed) 025 .025 .238 164 169 300 046 354 .002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kn4 Pearson Correlation .364 .364 276 1 .306 .735 .385 559 581 732"
Sig. (2-tailed) 114 114 238 189 .000 .093 .010 .007 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kn5 Pearson Correlation .257 .140 324 .306 1 577 .387 232 .605 634
Sig. (2-tailed) 275 556 164 .189 .008 092 324 .005 .003
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kn6 Pearson Correlation 196 196 320 735 577 1 469 240 749 717
Sig. (2-tailed) A07 407 .169 .000 .008 .037 .308 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kn7 Pearson Correlation 523 149 244 .385 .387 .469 1 .542 458 682
Sig. (2-tailed) 018 529 .300 .093 .092 037 014 042 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kn8 Pearson Correlation 932 .495 452 .559 232 .240 542 1 149 .759
Sig. (2-tailed) .000 .026 .046 .010 324 .308 014 530 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kn9 Pearson Correlation 134 134 219 581 .605 749 458 149 1 640
Sig. (2-tailed) 573 573 354 .007 005 .000 042 530 002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
total Pearson Correlation 721 565 650 732 634 717 682 759 640 1
Sig. (2-tailed) .000 .009 .002 .000 .003 .000 .001 .000 .002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Normalitas dengan

Frequency
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LAMPIRAN 7 Uji Asumsi Klasik
analisis grafik dan probability plot

Histogram

_Dependent Variable: Kinerja

T 1 T « T
-3 2 -1 [} 1 2 3

Regression Standardized Residual

42386.pdf

Selain menggunakan grafik histogram uji normalitas dilakukan dengan

melihat grafik normal probability plot, seperti pada gambar berikut:

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Gambar Grafik Normal Probability Plot
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Tabel Hasil Uji Normalitas dengan
One-Sample Kolmogorov-Smirsiov Test
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Unstandarniized Residual
68
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. 1.91936218

Deviation
Most Extreme Differences  Absolute .066
Positive .066
Negative -.032
Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Sumber: hasil analisis (2016)

Tabel Hasil Uji Multikolinieritas

42386.pdf

| Collinearity Statistics
Model Tolerance T VIF
1 (Constant)
Penempatan 613 1,632
PAK 831 1,204
Kp 679 1.473

Sumber: Hasil analisis (2016)

Scatterpiot
Dependent Varlable: Kinerja
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Regression Standardized Predicted Value
Sumber: hasil analisis (2016)
Gambar Grafik Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Scatterplot
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Tabel Hasil Uji Autokorelasi dengan
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® -.16236
Cases < Test Value 34
Cases >= Test Value 34
Total Cases 68
Number of Runs 34
Z -.244
Asymp. Sig. (2-tailed) .807
a. Median
Sumber: hasil analisis (2016)
Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 147

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA

42386.pdf
Lampiran 8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Regression
Notes
Output Created 29-MAR-2(16 18:24:40
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <nane>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 68
{ Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
Syntax REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN{.05) POUT{(.10)
INOORIGIN
/IDEPENDENT Y
METHOD=ENTER X1 X2 X3
/RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)
/SAVE RESID.
Resources Processor Time 00:00:02,75
Elapsed Time 00:00:01,53
Memory Required 1956 bytes
Additional Memory Required for
Residual Plots ’ 840 bytes
Variables Created or Modified RES 1 Unstandardized Residual
Variables Entered/Removed’
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 kp, PAK,
Penempatan® Enter
a. Dependent Variable: Kinerja
b. All requested variables entered.
Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 148
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Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Modet R R Square Square Estimate
1 802° 644 .627 1.964
a. Predictors: (Constant), kp, PAK, Penempatan
b. Dependent Variable: Kinerja
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 446,234 3 148.745 38.569 .000°
Residual 246.825 64 3.857
Total 693.059 67
a. Dependent Vanable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), kp, PAK, Penempatan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.210 3.152 704 486
Penempatan 429 104 394 4.139 .000
PAK 224 .065 .282 3.448 .001
kp .305 .082 .338 3.738 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
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